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Penelitian ini dilatar belakangi oleh asumsi arah masjid dan
musholla yang arah kiblatnya kurang tepat. Diketauhi, tempat ibadah
tersebut ketika sholat, hanya menghadap arah barat saja akan tetapi
tidak spesifik misalnya, mengahadap barat agak serong kekanan.
Karena terdapat fenomena semacam ini dan kurangnya pemahaman
secara luas masyarakat terkait akurasi penentuan arah kiblat, peneliti
tertarik untuk membahas dan mempelajari lebih dalam terkait arah
kiblat menurut para ulama di Blitar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana
Arah Kiblat Masjid di Kota Blitar ? 2). Bagaimana Pandangan Ulama
Blitar Tentang Akurasi Arah Kiblat Masjid di Kota Blitar?. Tujuan
dari penelitian ini yaitu: 1). Untuk mengetahui dan memahami
bagaimana arah kiblat masjid di Kota Blitar.2). Untuk mengetahui
dan memahami bagaimana pandangan ulama Blitar tentang Akurasi
Arah Kiblat masjid di Kota Blitar.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan jenis
peneltian lapangan, secara khusus penelitian ini menekankan pada
analisis proses penalaran deduktif dan induktif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.
Kemudian data tersebut diolah, diedit, diperiksa, dan disusun dengan
cermat kemudian dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah: 1). Arah kiblat merupakan hal yang
dapat ditentukan dengan melakukan perhitungan dan pengukuran. Di
kota blitar pengukuran arah kiblat dari barat digeser ke utara 24

xii



derajat. Sedangkan dari keempat masjid yang telah diukur
menggunakan kompas tiga diantara masjid tersebut sudah valid dan
satu masjid masih melenceng. Pada saaat ini guna menentukan arah
kiblat telah banyak alat bantu seperti kompas, theodolit, giblah
tracker. Alat-alat ini memudahkan ummat islam untuk melaksanakan
shalat dengan yakin menghadap kiblat. Pendapat ulama Klasik terkait
arah kiblat, pendapat ulama Syafi’i menyatakan bahwa wajib
menghadap bangunan kakbah, tidak sekedar menghadap ke arah
kakbah. ulama Hambali, menyatakan bahwa jika seorang mengetahui
kekeliruan arah kiblat di dalam shalatnya, maka ia tidak perlu
membatalkan shalatnya, melainkan cukup membetulkan arahnya.
ulama Hanafi dan ulama Maliki berpendapat bahwa kiblat bagi orang
yang jauh adalah arah kakbah, bukan kakbah itu sendiri. 2).
Pemahaman prinsip menghadap ke arah kakbah, walaupun ada
perbedaan pendapat dalam hal detail pelaksanaanya terutama bagi
mereka yang berada jauh dari makkah. Para ulama di Dblitar
menunjukkan pendekatan holistik dalam menentukan arah kiblat
masjid-masjid di wilayah kota blitar, dengan menggunakan kombinasi
alat traditional dan modern, serta verifikasi berkala, mereka berusaha
untuk memberikan keakuratan yang optimal dalam menentukan arah
kiblat. Terdapat variasi dalam pendapat para ulama dari fleksibilitas
hingga penekanan pada keakuratan arah kiblat. Hukum terkait imam
sholat yang berbeda arah kiblat, mayoritas ulama menyatakan bahwa
shalat berjamaah tetap sah selama memiliki keyakinan dan ketidak
ragu.
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This research is motivated by the fact that there are still several
mosques and prayer rooms where the direction of the Qibla can be
said to be inappropriate. It is known that when praying, this place of
worship only faces west. That's true, but not specific, for example,
facing west slightly slanted to the right. Because there is a
phenomenon like this and the general lack of understanding among
the public regarding the accuracy of determining the direction of the
Qibla, researchers are interested in discussing and studying more
deeply the direction of the Qibla according to the ulama in Blitar.

The problem formulation in this research is: 1). What is the
Qibla Direction for Mosques in Blitar? 2). What are the views of
Blitar Ulama regarding the location of mosques in Blitar City? The
aims of this research are: 1). To know and understand the Qibla
direction of mosques in Blitar City.2). To find out and understand the
views of Blitar ulama regarding the location of mosques in Blitar
City.

This research uses qualitative descriptive methods and field
research, specifically this research emphasizes the analysis of
deductive and inductive reasoning processes. The data collection
techniques used are observation, interviews, documentation. For data
analysis techniques, use data reduction, data display or data exposure,
drawing conclusions "Conclusion Drawing".

The results of this research are: 1). Every Muslim is required to
face the Kaaba when carrying out prayers. The direction of the Qibla
can be determined from any point or place on the earth's surface by
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carrying out calculations and measurements. Currently, to determine
the direction of the Qibla, there are many tools such as compasses,
istiwaaini, global rash al-giblah, local rash al-giblah, and theodolites.
These tools make it easier for Muslims to perform prayers confidently
facing the Qibla. The opinion of classical scholars regarding the
direction of the Qibla, Imam Syafi'i's opinion states that it is
mandatory to face the Kaaba building, not just face towards the
Kaaba. Imam Hambali, stated that if someone finds out that the
direction of the Qibla is wrong in his prayer, then he does not need to
cancel his prayer, but only needs to correct the direction. Imam
Hanafi and Imam Maliki argue that the Qibla for people who are far
away is the direction of the Kaaba, not the Kaaba itself. 2). The
general agreement among scholars is that facing the Qibla in prayer is
obligatory, and there is agreement on the principle of facing towards
the Kaaba, although there are differences of opinion regarding the
details of its implementation, especially for those who are far from
Mecca. The ulama in Blitar show a holistic approach in determining
the Qibla direction of mosques in their area, using a combination of
traditional and modern tools, as well as regular verification, they
strive to provide optimal accuracy in determining the Qibla direction.
There are variations in the opinions of the ulama from flexibility to
emphasis on the accuracy of the direction of the Kaaba. The law
regarding prayer leaders who differ in the direction of the Qibla, the
majority of ulama state that congregational prayers remain valid as
long as they have confidence and have no doubts. This understanding
is in accordance with the concept that prayers followed with belief
remain valid.
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